
Tata Cara dan Keutamaan Shalat di
Masjidil Haram

Masjidil Haram bukan hanya pusat ibadah umat Islam, tetapi juga tempat paling mulia
di muka bumi. Ibadah yang dilakukan di dalamnya, termasuk shalat, memiliki
keutamaan yang tidak tertandingi. Setiap langkah yang mengarah ke Masjidil Haram
adalah bagian dari jihad, dan setiap rakaat shalat yang dilakukan di sana dinilai jauh
lebih besar dibandingkan dengan di tempat lain.

 

Artikel ini akan membahas keutamaan dan tata cara shalat di Masjidil Haram, disertai
manfaat spiritual dan peningkatan iman yang dirasakan oleh para jamaah.

 

Keutamaan Shalat di Masjidil Haram dibandingkan dengan
Tempat Lain



Rasulullah SAW bersabda: “Shalat di Masjidku (Masjid Nabawi) lebih utama seribu kali
daripada shalat di masjid lain, kecuali Masjidil Haram. Dan shalat di Masjidil Haram
lebih utama seratus ribu kali dibandingkan shalat di masjid lainnya.” (HR. Ahmad, Ibnu
Majah). Hadis ini menunjukkan betapa besar nilai satu kali shalat di Masjidil Haram.

 

Keutamaan ini menjadikan shalat di Masjidil Haram sebagai impian setiap Muslim.
Bahkan, para ulama menyarankan untuk memperbanyak shalat sunnah selama berada
di Mekah, karena nilai pahalanya yang luar biasa. Dalam beberapa hari saja,
seseorang bisa mendapatkan pahala yang setara dengan ibadah bertahun-tahun jika
dimaksimalkan.

 

Bagi jamaah haji dan umrah, keutamaan ini menjadi motivasi kuat untuk datang lebih
awal ke masjid, menunggu waktu shalat, dan menjaga kekhusyukan selama ibadah.
Bukan sekadar rutinitas, namun shalat di Masjidil Haram adalah pengalaman spiritual
yang menggugah jiwa. Lebih dari sekadar angka pahala, keberadaan Ka’bah sebagai
kiblat seluruh umat Islam menjadikan setiap sujud dan ruku’ terasa istimewa. Hati
menjadi lebih tunduk, dan jiwa terasa dekat dengan Rabb-nya.

 

Tata Cara Shalat di Masjidil Haram

Secara umum, tata cara shalat di Masjidil Haram sama seperti shalat di tempat lain,
baik dari sisi rukun, bacaan, maupun syarat sahnya. Namun, ada beberapa adab dan
teknis yang perlu diperhatikan agar shalat tetap khusyuk di tengah keramaian.

 

Pertama, usahakan datang lebih awal untuk mendapatkan tempat yang tenang dan
tidak mengganggu alur tawaf. Tempat terbaik adalah di dalam area masjid atau di
lantai atas yang menghadap langsung ke Ka’bah. Hindari shalat di tempat yang
menghalangi jalur thawaf jamaah.

 

Kedua, niatkan shalat dengan sungguh-sungguh dan jangan tergesa-gesa. Meski
masjid sering penuh, penting untuk menjaga kekhusyukan dan ketenangan hati. Bila
memungkinkan, shalat berjamaah bersama imam besar Masjidil Haram, karena
pahalanya lebih besar dan suasananya sangat syahdu.

 



Ketiga, saat shalat sunnah atau qadha, usahakan tidak mengganggu pergerakan
jamaah lain. Gunakan sajadah kecil atau tempat duduk yang tidak menghambat lalu
lintas jamaah. Ingatlah bahwa menjaga kenyamanan sesama adalah bagian dari adab
beribadah di Tanah Suci. Shalat di Masjidil Haram juga bisa dilakukan di area rooftop
(lanta atas), area plaza, atau sisi-sisi luar masjid. Selama kiblat jelas dan tidak ada
penghalang, maka shalat tetap sah.

 

Berdoa dan Memohon Ampunan setelah Shalat

Setelah shalat, waktu terbaik untuk berdoa dan bermunajat adalah saat-saat khusyuk
tersebut. Di Masjidil Haram, suasana spiritual sangat mendukung hati untuk larut
dalam tangis dan pengakuan dosa. Momen ini menjadi saat terbaik untuk memohon
ampunan, keberkahan hidup, dan doa-doa pribadi yang terdalam.

 

Banyak jamaah yang duduk tenang di tempat shalatnya, menengadahkan tangan
sambil membaca doa-doa dari Al-Qur’an atau hadis, seperti doa Nabi Yunus, doa Nabi
Musa, atau istighfar yang diajarkan Rasulullah. Tempat seperti Multazam, Hijir Ismail,
atau belakang Maqam Ibrahim sangat dianjurkan untuk berdoa dengan penuh
keyakinan.

 

Berdoa di tempat mustajab setelah shalat bukan hanya rutinitas, tapi bagian dari
tazkiyatun nafs (penyucian jiwa). Waktu setelah shalat adalah saat hati paling bersih,
maka gunakanlah kesempatan ini untuk berintrospeksi dan berbicara langsung kepada
Allah.

 

Selain doa pribadi, jangan lupa mendoakan orang tua, anak, saudara, dan umat Islam
di seluruh dunia. Karena doa di Masjidil Haram bukan hanya untuk diri sendiri, tapi bisa
menjadi ladang amal jariyah yang luas untuk orang-orang yang kita cintai.

 

Manfaat Shalat di Masjidil Haram bagi Jamaah

Shalat di Masjidil Haram membawa dampak spiritual yang sangat dalam. Bagi banyak
jamaah, pengalaman ini menjadi titik balik dalam hidup. Ada yang merasakan
ketenangan luar biasa, ada pula yang merasakan perubahan drastis dalam cara



berpikir dan berperilaku setelah kembali dari ibadah haji atau umrah.

 

Manfaat lainnya adalah penguatan nilai kebersamaan dan ukhuwah Islamiyah. Dalam
satu saf, jamaah dari berbagai bangsa dan warna kulit berdiri sejajar. Perasaan bahwa
seluruh umat Islam menghadap kiblat yang sama mempertebal kesadaran akan
kesatuan dan persaudaraan sejati.

 

Shalat di tempat mulia juga meningkatkan motivasi untuk menjaga shalat lima waktu
setelah pulang ke tanah air. Banyak jamaah yang bertekad untuk tidak lagi
meninggalkan shalat berjamaah di masjid setelah merasakan keindahan shalat di
Masjidil Haram.

 

Dari sisi psikologis, suasana damai Masjidil Haram dapat menjadi terapi jiwa bagi
mereka yang sedang menghadapi tekanan hidup. Bahkan hanya dengan melihat
Ka’bah saat shalat, hati terasa sejuk dan tenang.

 

Mengapa Shalat di Masjidil Haram Dapat Meningkatkan Iman

Tidak sedikit orang yang merasa terlahir kembali secara spiritual setelah menjalani
ibadah shalat di Masjidil Haram. Ini bukan sekadar sugesti, tetapi hasil dari perpaduan
antara suasana spiritual, keagungan tempat, dan kedekatan batin dengan Allah SWT.
Shalat yang dilakukan di hadapan Ka’bah mampu menghidupkan hati yang selama ini
mungkin lalai. Rasa takjub melihat kiblat sejati membuat setiap gerakan shalat terasa
bermakna dan tidak asal dilakukan.

 

Pengaruh spiritual ini tidak berhenti di Masjidil Haram saja. Jamaah yang benar-benar
memaknai shalatnya akan membawa semangat tersebut ke tanah air. Mereka menjadi
pribadi yang lebih sabar, tawakal, dan bersyukur dalam menjalani kehidupan.
Peningkatan iman ini adalah buah dari pengalaman spiritual yang otentik. Shalat di
Masjidil Haram menjadi bukti nyata bahwa ibadah yang dilakukan dengan kesadaran
dan kekhusyukan dapat mengubah hidup seseorang secara menyeluruh.
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